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Abstract

Leadership style was a crucial aspect of organizational dynamics that influenced
interactions between leaders and their subordinates. To achieve optimal
employee performance, it was necessary to apply an effective leadership style.
This study aimed to determine the comparison of leadership styles in the
Southeast Asia region and their role in improving employee performance. The
method used was a literature study of various relevant previous literature and
empirical research within the last ten years (2015-2024), using ScienceDirect,
Google Scholar, and Semantic Scholar. The study results show that leadership
style has a positive influence and significant impact on improving employee
performance in the Southeast Asia region. More specifically, transformational
and democratic styles have the most significant positive influence in Indonesia,
Malaysia, Cambodia, Timor Leste, and the Philippines, especially in terms of
employee motivation and participation. Meanwhile, laissez-faire and
transactional leadership styles have the most significant positive influence in
Vietnam, especially in terms of employee complete freedom and orientation to
rules.

Keywords: leadership styles, employee performance, southeast asia

Abstrak

Gaya kepemimpinan merupakan aspek krusial dalam dinamika organisasi yang
memengaruhi interaksi antara pemimpin dan bawahannya. Untuk mencapai
kinerja karyawan yang optimal, maka perlu diterapkan gaya kepemimpinan
yang efektif. Studi ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan gaya
kepemimpinan di kawasan Asia Tenggara dan perannya dalam peningkatan
kinerja karyawan. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dari
berbagai literatur dan penelitian empiris terdahulu yang relevan dalam rentang
waktu sepuluh tahun terakhir (2015-2024), dengan menggunakan ScienceDirect,
Google Scholar, dan Semantic Scholar. Hasil studi menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kinerja karyawan di kawasan Asia Tenggara. Secara lebih
spesifik, gaya transformasional dan demokrasi memiliki pengaruh positif yang
paling signifikan di negara Indonesia, Malaysia, Kamboja, Timor Leste, dan
Filipina, terutama dalam hal motivasi dan partisipasi karyawan. Sementara gaya
kepemimpinan laissez-faire dan transaksional memiliki pengaruh positif yang
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paling signifikan di negara Vietnam, terutama dalam hal kebebasan penuh

karyawan dan orientasi pada aturan.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, kinerja karyawan, asia tenggara

A. PENDAHULUAN

Dalam konteks organisasi, faktor
manusia memainkan peran sentral dalam
mencapai tujuan perusahaan. Karyawan
merupakan penggerak organisasi yang harus
dikelola dan dikembangkan sedemikian rupa
sehingga dapat memaksimalkan efektifitas
dan efisiensi perusahaan tersebut (Tamimi
dan Sopiah, 2022). Kinerja karyawan
merujuk pada hasil atas pekerjaan yang
dilakukan oleh individu dan seberapa besar
hasil  tersebut  berkontribusi  kepada
organisasi atau perusahaan (Erri et al., 2021;
Kuswati, 2020) Kinerja karyawan mencakup
berbagai aspek, mulai dari kuantitas dan
kualitas output, hingga sikap kooperatif dan
kehadiran di tempat kerja (Jayanti dan Wati,
2019). Kualitas kinerja yang baik akan
berujung pada peningkatan produktivitas
dan profitabilitas organisasi (Kiranie dkk.,
2023).

Berdasarkan model kontingensi
kepemimpinan Fiedler, gaya kepemimpinan
yang sesuai dengan situasi menjadi faktor
kunci yang memengaruhi kinerja karyawan
(Robbins dan Judge, 2013; Dias dkk., 2022).
Menurut Mullins yang dikutip oleh (Ekiyor
& Dapper, 2019), gaya kepemimpinan
adalah cara, bentuk, atau pola tentang
bagaimana pemimpin berhubungan dan
memengaruhi karyawannya. Gaya
kepemimpinan yang tepat dapat
menciptakan  lingkungan  kerja  yang
kondusif dan meningkatkan produktivitas
karyawan. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang gaya kepemimpinan yang
efektif, pemimpin dan manajer di suatu
wilayah  dapat meningkatkan  kinerja
karyawan dan mencapai tujuan organisasi
dengan lebih baik (Rosalina dan Wati,
2020). Dengan demikian, gaya
kepemimpinan merupakan aspek krusial

dalam dinamika organisasi yang
memengaruhi interaksi antara pemimpin dan
bawahannya.

Berdasarkan teori Lewin (1947) dalam
pendekatan tradisional, gaya kepemimpinan
dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk
utama, yaitu gaya otokratis, demokratis
(partisipatif), dan laissez-faire (delegatif).
Gaya kepemimpinan otokratis ditandai oleh
dominasi pemimpin dalam pengambilan
keputusan dan minimnya  partisipasi
karyawan. Ciri-ciri  seperti  kurangnya
perhatian terhadap kebutuhan bawahan dan
komunikasi yang satu arah menandai gaya
ini (Wahyuni et al., 2022).

Di sisi lain, gaya kepemimpinan
demokratis menekankan partisipasi
karyawan dalam pengambilan keputusan
dan pengaturan tujuan, dengan pemimpin
yang lebih obyektif dalam memberikan
pujian dan kritik. Dalam gaya ini, pemimpin
berusaha untuk menjadi anggota kelompok
yang setara dengan bawahannya. Adapun
gaya kepemimpinan laissez-faire
memberikan  kebebasan penuh kepada
bawahan dalam mengatur diri dan
mengambil keputusan. Pemimpin hanya
menetapkan kebijakan umum dan tujuan
organisasi tanpa campur tangan dalam detail
pelaksanaan (Khumaira & Muhid, 2022).

Berbeda dengan teori yang dikemukakan
Lewin, teori yang dikemukakan oleh
Bernard M. Bass (1985) dalam kerangka
FRL (Full Range Leadership) atau
kepemimpinan penuh, yang merupakan hasil
pengembangan  konsep  milik  James
MacGregor Burns (1978), mengkategorikan
gaya kepemimpinan ke dalam dua bentuk,
yaitu transformasional dan transaksional
(Dias  dkk.,, 2022). Kepemimpinan
transformasional merujuk pada
kepemimpinan yang fokus utamanya pada
hubungan antara pemimpin dan bawahan,
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dimana mereka saling meningkatkan derajat
motivasi  untuk  menimbulkan  efek
transformasi positif antara kedua belah
pihak (Ekiyor dan Dapper, 2019; Wen dkk.,
2019). Gaya ini tersusun atas empat
dimensi, yaitu idealized influence (pengaruh
ideal/ gaya karismatik), inspirational
motivation (motivasi inspirasional),
intellectual stimulation (stmulasi
intelektual), dan individual consideration
(pertimbangan individu). Sementara
kepemimpinan  transaksional = mengacu
kepada kepemimpinan dimana hubungan
antara  pemimpin dan  bawahannya
terhubung sebagai sebuah transaksi, yakni
antara  penghargaan/hukuman  dengan
tingkat kinerja tugas atau tanggung jawab
yang diterima (Ekiyor dan Dapper, 2019).
Gaya ini tersusun atas empat dimensi, yaitu
contingent reward (imbalan kontingensi),
active management by exception
(manajemen dengan pengecualian secara
aktif), passive managemet by exception
(manajemen dengan pengecualian secara
pasif), dan laissez-faire (Bass, 1990).

Selain teori Lewin dan teori Bass,
terdapat pula teori Max Weber yang
melahirkan gaya kepemimpinan birokrasi.
Gaya ini  merupakan  produk  dari
pengembangan konsep ‘“‘otoritas rasional-
legal” yang menggambarkan kepemimpinan
dengan struktur yang hierarkis, profesional,
terikat aturan, impersonal, meritokratis, dan
disipilin (Sager dan Rosser, 2021). Adapun
gaya “kepemimpinan yang melayani”
(servant leadership) yang dikemukakan oleh
Greenleaf (1970), dapat diidentifikasi
sebagai kepemimpinan yang berorientasi
pada pelayanan dan pengabdian dengan
fokus pada kebutuhan bawahannya yang
diwujudkan melalui tindakan menghormati
rekan kerja, mendengarkan, menahan diri,
dan rendah hati (Langhof & Giildenberg,
2019).

Sejalan dengan era yang semakin
berkembang, dinamika organisasi turut
menghadapi perubahan signifikan, termasuk
dalam hal gaya kepemimpinan yang
diterapkan (Rosalina dan Wati, 2020).

Seorang pemimpin tidak hanya diharapkan
untuk memimpin, tetapi juga untuk
menciptakan  integrasi yang harmonis
dengan para bawahannya. Hal ini mencakup
kemampuan dalam membangun kerja sama,
memberikan arahan, dan menginspirasi
semangat kerja bawahannya (Batubara,
2020). Pemimpin juga memiliki peran kunci
dalam memengaruhi sikap, perilaku, dan
kinerja kelompok, yang pada akhirnya
membentuk gaya kepemimpinan yang
diterapkan. Dalam konteks ini, peningkatan
kinerja karyawan menjadi imperatif bagi
kemajuan organisasi. Oleh karena itu,
pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat
menjadi tugas penting bagi pimpinan dalam
mencapai  tujuan  organisasi. Dengan
demikian, penelitian tentang hubungan
antara gaya kepemimpinan dan kinerja
karyawan menjadi semakin relevan dalam
menghadapi tuntutan dinamika organisasi di
era milenial ini (Erri et al., 2021).
Pemahaman mendalam tentang berbagai
gaya kepemimpinan ini penting bagi
pemimpin dan manajer dalam memilih
pendekatan yang sesuai dengan konteks dan
kebutuhan  organisasi.  Setiap  gaya
kepemimpinan memiliki dampak yang
berbeda terhadap motivasi, kinerja, dan
kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu,
pemimpin perlu mengkaji dengan seksama
karakteristik dan implikasi dari masing-
masing gaya kepemimpinan untuk dapat
memilih pendekatan yang paling efektif
dalam mencapai tujuan organisasi dan

memotivasi karyawan secara optimal
(Kurniawan, 2018).
Berdasarkan penelitian-penelitian

sebelumnya, terdapat indikasi belum adanya
studi literatur yang mengkaji secara khusus
mengenai  gaya kepemimpinan  yang
diterapkan pada perusahaan profit-oriented
di Asia Tenggara serta hubungannya dengan
kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui  perbandingan gaya
kepemimpinan di kawasan Asia Tenggara
dan perannya dalam peningkatan kinerja
karyawan di wilayah tersebut. Melalui
penyediaan wawasan yang komprehensif,
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan menjadi referensi bagi
pemimpin dan manajer di Asia Tenggara
dalam meningkatkan kinerja karyawan
melalui penggunaan gaya
kepemimpinan yang efektif.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi kepustakaan (library research) untuk
menganalisis perbandingan dan peran gaya
kepemimpinan dalam peningkatan kinerja
karyawan di kawasan Asia Tenggara.
Menurut pendapat Creswell dalam Habsy
(2017), pendekatan studi kepustakaan
adalah rangkuman tertulis yang mencakup
artikel jurnal, buku, maupun dokumen lain
yang menjelaskan teori serta informasi dari
masa lalu dan masa kini, dan mengatur
literatur tersebut berdasarkan topik dan
dokumen yang relevan. Jenis penelitian ini
dipilih karena memungkinkan penyelidikan
yang menyeluruh terhadap konsep dan
temuan terkait topik tersebut dari berbagai
sumber yang ada.

Studi kepustakaan ini didasarkan dari
berbagai literatur dan penelitian empiris
terdahulu yang relevan dalam rentang waktu
sepuluh tahun terakhir, yakni pada tahun
2015-2024. Proses pencarian literatur
dilakukan melalui database akademik dan
jurnal ilmiah terpercaya seperti Science
Direct, Semantic Scholar, dan Google
Scholar. Kata kunci yang digunakan
mencakup "gaya kepemimpinan", "kinerja
karyawan", "Asia Tenggara", dan variasi
lainnya yang relevan. Pemilihan kata kunci
yang tepat dilakukan untuk memastikan
akses ke literatur yang paling relevan
dengan topik penelitian.

Setelah pencarian literatur, langkah
selanjutnya  adalah  penyaringan  dan
pemilihan literatur yang relevan. Literatur
yang dipilih harus memenubhi kriteria inklusi
yang telah ditetapkan, yaitu fokus pada gaya
kepemimpinan dalam peningkatan kinerja
karyawan di kawasan Asia Tenggara. Data

relevan dan signifikan akan diekstraksi dari
setiap artikel, termasuk temuan utama,
metodologi penelitian, dan kesimpulan yang
diambil.

Analisis data akan dilakukan melalui
pengorganisasian dan penyintesisan temuan
dari literatur yang telah dikumpulkan. Ini
akan melibatkan identifikasi pola umum,
tren, dan konsensus dalam literatur terkait
peran gaya kepemimpinan dalam
meningkatkan kinerja karyawan di kawasan
Asia  Tenggara.  Selain  itu, akan
diidentifikasi perbedaan pendapat,
kontradiksi, dan gap pengetahuan yang
masih ada dalam literatur, sebagai dasar
untuk penelitian lebih lanjut.

Temuan dari studi literatur ini disajikan
secara sistematis menggunakan narasi
deskriptif. Kesimpulan yang diambil dari
studi literatur ini akan menyoroti temuan
kunci, implikasi praktis, dan arah penelitian
masa depan dalam bidang ini. Dengan
demikian, metode studi literatur akan
memberikan kerangka kerja yang kuat untuk
menyelidiki peran gaya kepemimpinan
dalam peningkatan kinerja karyawan di
kawasan Asia Tenggara secara
komprehensif dan sistematis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  literatur yang  telah
dikumpulkan, hasil temuan di berbagai
negara kawasan Asia Tenggara secara
konsisten menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan
perusahaan. Pada penelitian kuantitatif yang
dilakukan oleh (Erri et al., 2021) di salah
satu perusahaan di Jakarta, Indonesia,
didapati hasil bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan, dimana pengaruh tersebut
diketahui mencapai angka 49,5%,
sedangkan sisanya yakni sebesar 50,5%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Penelitian lainnya yang dilakukan di PT
Indonesia Nippon Seiki, Serang, Indonesia,
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juga mendukung hasil temuan tersebut.
Dalam hal ini, gaya kepemimpinan bersama
disiplin kerja mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Handayani, 2019). Selain itu,
terdapat juga penelitian kuantitatif di
Indonesia oleh Rosalina dan Wati (2020)
yang sedikit berbeda dari dua penelitian di
atas, dimana dalam penelitian tersebut,
diperoleh hasil bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh secara tidak langsung pada
kinerja karyawan dengan cara meningkatkan
disiplin kerja karyawan. Namun, dalam
konteks ini, gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh secara langsung pada kinerja
karyawan. Hasil penelitian kuantitatif oleh
Kongkaew dan Nuangjamnong (2023) di
Thailand, juga mendukung hipotesis
tersebut, dimana gaya kepemiminan dan
budaya organisasi, baik secara independen
mapun simultan, memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Di antara berbagai gaya kepemimpinan
yang menjadi objek penelitian, apabila
ditinjau dari teori FRL (Full Range
Leadership) Bass, gaya transformasional
tampaknya memiliki pengaruh paling
signifikan di kawasan Asia Tenggara,
terutama di negara Kamboja, Malaysia,
Filipina, dan Timor Leste. Secara umum,
gaya kepemimpinan ini dicirikan oleh visi
yang jelas, kemampuan untuk menginspirasi
dan memotivasi bawahan, serta fokus pada
pengembangan individu dan organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif
pada karyawan perusahaan real-estate
swasta yang berdomisili di kota Phnom
Penh, Kamboja, gaya kepemimpinan
transformasional, demokrasi, dan servant
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi karyawan dan kinerja karyawan,
sedangkan gaya kepemimpinan
transaksional dan birokrasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan (Khath & Tan,
2024). Peran pemimpin transformasional
dalam meningkatkan kinerja karyawannya
diimplementasikan dalam bentuk penciptaan
motivasi internal melalui tindakan yang

penuh sopan santun, serta dukungan pada

karyawan untuk mengemukakan
pendapatnya terutama terkait motivasi.
Pemimpin demokratis melaksanakan
perannya  dengan  cara  mendorong

keterlibatan karyawan melalui diberikannya
kesempatan untuk mengemukakan ide-ide
kreatif serta partisipasi pada kegiatan
pengambilan keputusan, sehingga dapat
menumbuhkan kemampuan adaptasi dan
kinerja yang tinggi (Khath & Tan, 2024).

Sebuah penelitian yang dilakukan pada
karyawan perusahaan swasta di Malaysia,
menyatakan bahwa tidak ada gaya
kepemimpinan yang ideal bagi setiap situasi
(Wen dkk., 2019). Meskipun demikian, para
pemimpin atau manajer, baik dengan gaya
transaksional, transformasional, ataupun
thought leadership memiliki cara yang
berbeda dalam usaha meningkatkan kinerja
karyawan. Pemimpin transaksional
menekankan pada rasa takut yang dapat
menciptakan stress sehingga akan tercapai
hasil yang diinginkan dalam jangka pendek.
Pemimpin  transformasional = menggaris
bawahi penanaman rasa percaya dan
lingkungan kerja yang terbuka dimana
informasi  dibagi  bersama  sechingga
organisasi  menjadi  dinamis  dalam
menghadapi berbagai tantangan. Sementara
konsep thought leadership menawarkan
kolaborasi antara kebaruan dan kepercayaan
yang dapat mendorong lahirnya ide-ide
inovatif, rasa dapat dipercaya, serta otoritas
(Wen dkk., 2019).

Di Filipina, penelitian kuantitatif yang
dilakukan oleh Bautista (2023) pada
karyawan perusahaan telekomunikasi pasca
pandemi Covid-19, mengindikasikan adanya
hubungan positif antara budaya organisasi,
gaya kepemimpinan, dan kinerja karyawan.
Dalam hal ini, gaya kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh paling
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dibandingkan gaya transaksional
maupun leissez-faire.

Hasil penelitian serupa di Timor Leste
juga menunjukkan hubungan yang positif
antara budaya organisasi, gaya
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kepemimpinan, dan kinerja karyawan.
Dalam  penelitian  tersebut  budaya
organisasi, terutama yang berorientasi pada
detail, memiliki pengaruh  signifikan
terhadap gaya kepemimpinan. Selanjutnya,
gaya  kepemimpinan  transformasional,
terutama terkait motivasi inspirasional,
memiliki  dampak yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
(Soares dkk., 2021).

Apabila ditinjau dari teori Lewin, gaya
demokratis (partisipatif) dapat dikatakan
memiliki pengaruh yang paling signifikan di
kawasan Asia Tenggara, terutama di
Indonesia, Malaysia, dan Kamboja.
Penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh
Kurniawan (2018) pada karyawan industri
percetakan di  Palembang, Indonesia,
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
demokratis memiliki pengaruh yang paling
positif dan signifikan dibandingkan dengan
gaya otokratis dan laissez-faire. Pemimpin
demokratis berperan untuk meningkatkan
kinerja karyawan dengan cara memerhatikan
bawahan dan tugas yang diberikan,
memberikan pujian/kritik secara objektif,
serta menempatkan diri sebagai bagian dari
kelompok karyawan tersebut.

Hasil  penelitian pada  karyawan
perusahaan swasta di Selangor, Malaysia,
juga  mengindikasikan = bahwa  gaya
kepemimpinan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
dimana gaya kepemimpinan demokrasi
mengambil  pengaruh  paling  besar
dibandingkan  gaya laissez-faire  dan
otokrasi. Pemimpin demokratis, dalam hal
ini, mendorong adanya inovasi, kerja sama
tim, serta kreativitas sehingga dapat
membangun kinerja karyawan menjadi lebih
baik (Basit dkk., 2017).

Berbanding terbalik dari hasil temuan
beberapa penelitian di atas, penelitian yang
dilangsungkan oleh Vuong dkk. (2019) di
Ho Chi Minh City, Vietnam, justru
mengindikasikan bahwa gaya demokratis
(partisipatif) maupun gaya transformasional
kurang berpengaruh pada peningkatan

kinerja karyawan dibandingkan dengan gaya
laissez-faire dan gaya transaksional. Dalam
konteks ini, pemimpin laissez-faire berperan
dalam meningkatkan kinerja karyawan
dengan cara menyerahkan keputusan pada
karyawan secara penuh, tanpa intervensi
sama sekali. Pemimpin transaksional
meningkatkan kinerja karyawannya dengan
orientasi pada aturan melalui konsep
penghargaan dan hukuman. Selain itu,
dalam penelitian ini, diketahui pula bahwa
gaya kepemimpinan mempengaruhi tingkat
quality work-life (kualitas kehidupan kerja),
yang perlu diwujudkan melalui penciptaan
lingkungan kerja positif bagi karyawan.
QWL  (Quality  Work-Life)  tersebut
kemudian akan mendorong peningkatan
kinerja karyawan.

Kontradiksi antara temuan penelitian di
Vietnam dengan penelitian di negara Asia
Tenggara lainnya menunjukkan bahwa ada
kemungkinan terjadinya perbedaan
preferensi karyawan terkait gaya
kepemimpinan yang diterapkan pada sebuah
perusahaan di setiap negara, meskipun
negara-negara tersebut masih berada dalam
satu  lingkup kawasan yang sama.
Perbedaan  preferensi  tersebut  dapat
diakibatkan oleh budaya dan nilai-nilai yang
dianut seseorang, dimana budaya tersebut
memainkan peran dalam pembentukan
persepsi individu terhadap gaya
kepemimpinan yang adil serta
mempengaruhi cara mereka melakukan
penafsiran  dan  merespons  tindakan
pemimpin atau manajer (Fircks, 2024).
Dalam hal ini, nilai-nilai, seperti nilai
hierarkis, patriarki, servile, dan saling
ketergantungan pada budaya organisasi
dapat memengaruhi pilihan seseorang
terkait gaya kepemimpinan tersebut (Akanji
et al, 2020). Selain faktor budaya,
pendidikan tinggi juga memengaruhi cara
bekerja seseorang menjadi cenderung lebih
mandiri sehingga turut menjadi pemicu
preferensi terhadap gaya kepemimpinan
(Vuong dkk., 2019). Tidak hanya itu, gender
dalam komposisi sebuah tim manajemen
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juga dapat berkontribusi terhadap perbedaan
preferensi karyawan tersebut (Martinez-
Leon dkk., 2020).

D. PENUTUP

Berdasarkan analisis dari  berbagai
literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan di kawasan
Asia  Tenggara. Gaya kepemimpinan
transformasional dan demokratis yang
berperan dalam mendorong motivasi dan
keterlibatan karyawan terbukti paling efektif
di banyak negara, seperti Indonesia,
Kamboja, Malaysia, Filipina, dan Timor
Leste. Namun, di Vietnam, gaya laissez-faire
dan transaksional ternyata lebih
berpengaruh. Perbedaan preferensi ini dapat
disebabkan oleh budaya dan nilai-nilai yang
dianut, tingkat pendidikan, serta faktor
gender dalam manajemen. Oleh sebab itu,
pemimpin di Asia Tenggara perlu fleksibel
dalam menerapkan gaya kepemimpinan
yang efektif dengan mempertimbangkan
berbagai faktor sehingga dapat
meningkatkan kinerja karyawan secara
optimal.
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